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ABSTRAK

Judul :Hubungan Motivasi Berprestasi Dengan Pelaksanaan
Tugas Mengajar Guru Di SMK Negeri | Sawahlunto.

Penulis : Febrinaldo
Pembimbing : 1. Dra. Ermita, M.Pd
2. Nellitawati, S.Pd M.Pd

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang: (1)
motivasi berpretasi guru, (2) pelaksanaan tugas mengajar guru, dan (3) hubungan
motivasi berprestasi dengan pelaksanaan tugas mengajar guru di SMK Negeri 1
Sawahlunto. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi berprestasi dengan pelaksanaan tugas mengajar guru di SMK
Negeri 1 Sawahlunto.

Jenis penelitian ini bersifat korelasional. Populasi penelitian ini adalah
Guru di SMK Negeri 1 Sawahlunto yang berjumlah 71 orang. Besar sampel
ditentukan berdasarkan rumus Slavin dan diperoleh sebanyak 60 orang. Instrumen
penelitian ini adalah angket model Skala Likert yang telah diuji validitas dimana
jumlah item pelaksanaan tugas guru yang tidak valid sebanyak 9 item sedangkan
motivasi berprestasi yang tidak valid sebanyak 5 item dan uji reliabilitas
pelaksanaan tugas guru sebesar 0,982, sedangkan uji reliabilitas motivasi
berprestasi hasilnya reliabel yaitu sebesar 0,964. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik korelasi Product Moment.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa : (1) pelaksanaan tugas
mengajar guru di SMK Negeri 1 Sawahlunto berada pada kategori cukup
(78,41%), (2) motivasi berprestasi guru berada pada kategori baik (82,48%), (3)
Terdapat hubungan yang berarti antara motivasi berprestasi dengan pelaksanaan
tugas mengajar guru di SMK Negeri 1 Sawahlunto sebesar 0,643. Ini berarti
bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi yang dimiliki guru maka semakin baik
pelaksanaan tugas mengajar guru dalam melaksanakan tugas.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Departemen Pendidikan Nasional telah mengembangkan sebuah
pendekatan komprehensif untuk meningkatkan mutu, relevansi dan daya
saing pendidikan. Pendekatan komprehensif ini didesain berdasarkan UU
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
mengamanatkan dikembangkannya Standar Nasional Pendidikan dan
dilakukannya otonomi yang cukup luas kepada satuan pendidikan. Atas dasar
UU tersebut telah diterbitkan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan yang mengamanatkan dibentuknya Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) dengan tugas utama mengembangkan delapan
Standar Nasional (SNP) yaitu 1) Standar Isi, 2) Standar Kompetensi Lulusan,
3) Standar Pendidikan dan Tenaga pendidikan, 4) Standar Sarana dan
Prasarana, 5) Standar Penilaian, 6) Standar Proses, 7) Standar Pengelolaan,
dan 8) Standar Biaya.

Mutu pendidikan merupakan salah satu permasalahan yang mendasar
yang dihadapi oleh dunia pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan formal,
sekolah berperan dalam memperoleh dan mempersiapkan peserta didik untuk
dapat memecahkan masalah kehidupan masa kini dan masa yang akan datang,
dengan memaksimalkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Atas dasar
itu sekolah wajib menyelenggarakan proses pembelajaran dengan baik,

dengan memperhatikan faktor penunjang. Sekolah sebagai suatu sistem



memiliki sejumlah komponen yang saling berkaitan. Komponen pendidikan
tersebut antara lain adanya kurikulum, tenaga pendidik dan kependidikan,
metode, sarana dan prasarana serta evaluasi. Dari sekian banyak komponen
pendidikan tersebut, guru merupakan komponen terpenting terutama dalam
mengatasi berbagai persoalan-persoalan yang berkaitan dengan peningkatan
mutu pendidikan dan peningkatan sumber daya manusia.

Pemerintah telah mengupayakan berbagai program mulai dari tingkat
pusat sampai daerah untuk meningkatkan kompetensi keguruan dan
managerial sekolah. Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah
untuk meningkatkan kualitas pendidikan tersebut, seperti pendidikan dan
pelatihan, seminar, workshop, magang, kualifikasi pendidikan, Musyawarah
Guru Mata Pelajaran, Musyawarah Kerja Kepala Sekolah, penghargaan
sertifikasi profesional guru, ternyata belum menunjukkan hasil yang
menggembirakan, bahkan masih banyak kegagalan dalam implementasi di
lapangan. Kegagalan demi kegagalan antara lain disebabkan oleh masalah
manajemen yang kurang tepat, penempatan yang tidak sesuai dengan
keahlian, dan penanganan masalah bukan oleh ahlinya sehingga tujuan
pendidikan nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui
peningkatan mutu pada setiap jenis dan jenjang pendidikan belum dapat
terwujud dengan baik.

Menurut Mulyasa (2003: 32-33) bahwa idealnya seorang guru
sebaiknya memang harus memiliki banyak pengetahuan dan keterlampilan

(multiskill competencies). Secara komprehensif guru juga harus memiliki



empat kemampuan yaitu 1) sebagai pendidik, 2) sebagai pengajar, 3) sebagai
pembimbing dan 4) sebagai pelatih.

Sebagai pendidik, guru lebih banyak sebagai sosok panutan, yang
memiliki nilai moral dan agama yang patut ditiru dan diteladani oleh siswa.
Sebagai pengajar, guru diharapkan memiliki pengetahuan yang luas tentang
disiplin ilmu yang harus diampu untuk ditransfer kepada siswa. Sebagai
pembimbing, guru juga perlu memiliki kemampuan untuk dapat membimbing
siswa, memberikan dorongan psikologis agar siswa dapat menpikan faktor-
faktor internal dan eksternal yang akan menggannggu proses pembelajaran di
dalam dan di luar sekolah, serta memberikan arah dan pembinaan karir siswa
sesuai dengan bakat dan kemampuan siswa. Sebagai pelatih, guru harus
memberikan sebanyak mungkin kesempatan bagi siswa untuk dapat
menerapkan konsepsi atau teori ke dalam praktik yang akan digunakan
langsung dalam kehidupan sehari-hari.

Secara personal maupun organisasional pelaksanaan tugas guru
merupakan salah satu faktor penting pencapaian tujuan pendidikan.
Mengingat begitu pentingnya peranan pelaksanaan tugas ini diharapkan guru
harus berupaya untuk meningkatkan pelaksanaan tugasnya agar tujuan
pendidikan dapat tercapai secara optimal karena apabila guru mempunyai
pelaksanaan tugas yang baik maka hasil yang didapatkan juga baik.
Pelaksanaan tugas guru yang optimal akan memberikan pengaruh yang besar

terhadap keberhasilan proses pendidikan.



Pelaksanaan tugas guru erat kaitannya dengan prestasi belajar siswa,
ini disebabkan karena guru yang merancang dan melaksanakan pengajaran
kepada siswa. Hasil belajar siswa dapat dijadikan salah satu kriteria untuk
mengukur efektivitas dan prestasi guru dalam mengajar. Dengan asumsi bila
guru melaksanaan tugasnya dengan baik, maka hasil dari pembelajaran akan
baik. Sebaliknya, pelaksanaan tugas guru kurang optimal maka hasil yang
dicapai dalam pembelajaran juga rendah. Oleh sebab itu, pelaksanaan tugas
guru perlu ditingkatkan terus menerus agar tujuan pengajaran dapat tercapai
secara maksimal.

Hasil pengamatan sementara dan wawancara dengan beberapa orang
guru yang dilakukan tanggal 2-5 September 2013 SMK Negeri 1 Sawahlunto,
mengindikasikan antara lain

1) Masih ditemukan beberapa orang guru yang belum membuat
perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum yang telah ditetapkan oleh
pemerintah.

2) Selama pelaksanaan proses pembelajaran, guru jarang menggunakan
metode yang bervariasi sehingga siswa hanya sebagai audien yang
mendengarkan guru bercermah, siwa kurang aktif dalam proses
pembelajaran.

3) Selama pelaksanaan pembelajaran, guru jarang menggunakan media
yang dapat merangsang minat belajar peserta didik seperti alat peraga

yang menarik sehingga peserta didik kurang tertarik dengan pelajaran.



4) Beberapa orang guru jarang melakukan remedial dan pengayaan
terhadap siswa yang belum tuntas maupun tuntas. Hal ini akan
berdampak terhadap siswa yang belum menguasai materi dengan baik,
akan mengalami ketinggalan.

5) Dalam pelaksanaan penilaian, sebagian guru juga jarang memberikan
hasil penilaian kepada siswa, sehingga siswa kurang tahu dengan
kemampuan yang diperolehnya.

Dari fenomena yang berkembang seperti yang telah disampaikan di
atas, dugaan semetara masalah belum terlaksananya tugas guru dengan
optimal, jika hal ini dibiarkan saja, maka hal ini akan berdampak terhadap
hasil belajar siswa dan mutu pembelajaran di sekolah akan mengalami
penurunan.

Menurut Gibson (2004:164) faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan tugas guru antara lain: faktor individu meliputi: kemampuan,
ketrampilan, latar belakang keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosial dan
demografi seseorang. Faktor —faktor psikologis terdiri dari persepsi, peran,
sikap, kepribadian, motivasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja dan faktor
struktur organisasi desain pekerjaan, gaya kepemimpinan dan imbalan atau
kompensasi.

Motivasi berprestasi guru merupakan kerelaan untuk mengarahkan
segenap upaya guna mencapai tujuan organisasi yang dipengaruhi oleh

kemampuan usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan induvidu. Proses



ini menghasilkan dorongan berupa kehendak, kemauan dan keinginan untuk
berbuat melalui keputusan.

Faktor motivasi berprestasi yang ada dalam diri guru diduga juga
mempengaruhi pelaksanaan tugas guru dalam proses pembelajaran. Motivasi
berprestasi berkaitan dengan dorongan atau keinginan seseorang dalam
melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan dengan berpartisipasi aktif yang
timbul pada diri seseorang secara sadar untuk bekerja dengan semangat dan
kegairahan yang tinggi untuk mencapai tujuan yang diinginkan organisasi
dengan hasil yang terbaik.

Seorang guru yang profesional tidak dapat melepaskan diri dari
kenyataan bahwa mereka adalah individu yang juga mempunyai kebutuhan,
keinginan, dan harapan dari tempatnya bekerja. Keinginan untuk memenubhi
kebutuhan inilah yang akan mempengaruhi motivasi prestasi yang ada pada
setiap individu untuk melakukan segala sesuatu yang lebih baik dari lainnya
di dalam melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan di SMKN 1
Sawahlunto ditemukan permasalahan yang berhubungan dengan motivasi
berprestasi guru yiatu masih rendahnya motivasi prestasi dilihat dari
kurangnya tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas hal ini terlihat
dimana masih ada guru yang mengajar tidak sesuai dengan alokosi waktu
yang telah ditetapkan dalam RPP. Kepala sekolah jarang memberikan umpan
balik terhadap pelaksanaan tugas guru yang kurang optimal. Guru kurang

memiliki keinginann untuk mengambil resiko dalam menciptakan inovasi



kerja yang baru. Masih ada guru yang kurang inovatif dan kreatif dalam
menggunakan media pembelajaran. Kurangnya keinginan guru untuk bekerja
keras dalam meningkatkan prestasi kerja sekolah

Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut mengenai "Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Pelaksanaan

Tugas Guru di SMKN 1 Sawahlunto”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terlihat banyak faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan tugas guru. Faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan tugas guru, menurut Suharsimi dalam Eflidarma (2007:12)
mengatakan dalam melaksanakan tugas guru dipengaruhi oleh “dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berhubungan dengan
sikap, minat, kecerdasan, motivasi, disiplin, dan kepribadian guru, sementara
faktor eksternal berhubungan dengan partisipasi guru dalam mengajar,
inisiatif, sarana dan prasarana, iklim kerja, kemampuan kerja, dan
kepemimpinan kepala sekolah™. Selanjutnya Oemar (2004) mengemukakan
faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas guru adalah insentif
yang diterima, iklim sekolah, motivasi berprestasi, disiplin Kkerja,
kepemimpinan kepala sekolah, dan sarana dan prasara yang ada. Hasibuan
(2003:23) *“ yang mempengaruhi kerja seseorang yaitu komitmen, motivasi
berprestasi, disiplin, tanggung jawab, dan suasana kerja.

Pelaksanaan tugas guru sangatlah kompleks, guru tidak hanya

melakukan pengajaran di dalam kelas, tetapi guru juga harus mendidik dan



melatih peserta didiknya, agar berkembang ke arah yang baik. Permasalahan

yang timbul berdasarkan fenomena di atas dapat diidentifikasi masalah

pelaksanaan tugas guru dalam mengajar adalah :

1.

2.

3.

Sebagian guru kurang mampu menyusun program pengajaran dengan baik
Sebagian guru kurang penguasaan guru terhadap materi ajar

Metode dan media yang digunakan oleh guru kurang bervariasi

Guru jarang mengoreksi hasil ulangan siswa

Guru kurang memahami kesulitas siswa dalam belajar.

Guru kurang terbukan menerima saran dan kritik yang diberikan oleh
siswa.

Guru kurang berinovasi dalam membuat media pembelajaran yang

menarik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dikatakan

bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas guru,

salah satunya adalah motivasi berprestasi. Dalam penelitian ini dibatasi

tentang hubungan motivasi berprestasi dengan pelaksanaan tugas guru dalam

mengajar di SMKN 1 Sawahlunto.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan

pemasalahan yaitu:



1. Bagaimana pelaksanaan tugas guru di SMKN 1 Sawahlunto tahun
akademik 2013/2014 ?

2. Bagaimana motivasi berprestasi guru di SMKN 1 Sawahlunto tahun
akademik 2013/2014 ?

3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara motivasi berprestasi
dengan pelaksanaan tugas guru di SMKN 1 Sawahlunto tahun

akademik 2013/2014 ?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tentang:
1. Pelaksanaan tugas guru di SMKN 1 Sawahlunto tahun akademik
2013/2014.
2. Motivasi berprestasi guru di SMKN 1 Sawahlunto tahun akademik
2013/2014.
3. Hubungan motivasi berprestasi dengan pelaksanaan tugas guru di

SMKN 1 Sawahlunto tahun akademik 2013/2014.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :
1. Guru agar dapat meningkatkan kualitas diri yang diduga berpengaruh
terhadap pelaksanaan tugas mereka, sehingga dapat melaksanakan tugas
sebagai pendidik, pengajar, dan pembimbing yang baik bagi siswa-

siswanya.



10

. Kepala sekolah SMKN 1 Sawahlunto dalam membina dan meningkatkan
pelaksanaan tugas guru dan meningkatkan motivasi berprestasi guru.

. Kepala Dinas Pendidikan Sawahlunto dalam mengambil kebijakan untuk
meningkatkan pelaksanaan tugas guru dalam mengajar, sehingga
menghasilkan guru yang bekualitas bagi anak-anak didik mereka.

. Peneliti sendiri dalam rangka menambah pengetahuan tentang hal-hal yang
berhubungan dengan motivasi beprestasi serta pengaruhnya terhadap
pelaksanaan tugas guru.

. Peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian dengan melibatkan
beberapa variabel bebas lain yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas
guru di sekolah sebagai salah satu dalam mendapatkan mutu pembelajaran

yang lebih baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan

motivasi berprestasi dengan pelaksanaan tugas mengajar guru di SMK

Negeri 1 Sawahlunto, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan tugas mengajar guru di SMK Negeri 1 Sawahlunto berada
pada kategori cukup baik dengan tingkat capaian responden 78,41%.

2. Motivasi berprestasi guru di SMK Negeri 1 Sawahlunto berada pada
kategori baik dengan tingkat capaian responden 82,48%.

3. Terdapat hubungan yang berarti antara motivasi berprestasi dengan
pelaksanaan tugas mengajar guru di di SMK Negeri 1 Sawahlunto.
Besarnya koefisisen korelasi yang diperoleh r = 0,643 pada taraf

kepercayaan 95%.

B. Saran-saran
Dari kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran
berikut ini :

1. Guru hendaknya tetap mempertahankan dan meningkatkan motivasi
berprestasi serta terus meningkatkan kompetensi sebagai guru
sehingga pelaksanaan proses pembelajaran dapat telaksana dengan
baik dengan cara mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, disiplin dalam memberikan

materi dan melakukan evaluasi pembelajaran.
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2. Kepala Sekolah hendaknya lebih memperhatikan dan lebih
meningkatkan pembinaan motivasi berprestasi dan pelaksanaan tugas
guru ke arah yang lebih baik dengan cara mengadakan pelatihan,
seminar pendidik, bertindak sebagai supervisor dalam melakukan
supervisi pembelajaran terhadap guru.

3. Pengawas sekolah hendaknya memberikan pembinaan kepada pihak
sekolah untuk meningkatkan meningkatkan motivasi berprestasi dan
pelaksanaan tugas guru dengan baik, dengan cara melakukan
pengawasan yang lebih intensif pada sekolah yang ditugaskan

4. Peneliti selanjutnya agar memperluas kajian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan tugas guru baik itu faktor internal maupun

faktor eksternal.
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